
 

BAB V 

PENUTUP 

A.​  KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis terhadap sebelas scene terpilih dalam film 

Monster (2024) karya Rako Prijanto, dapat disimpulkan bahwa komposisi frame 

within frame digunakan secara konsisten dan berperan penting dalam mendukung 

unsur dramatik suspense. Teknik ini tidak hanya berfungsi sebagai elemen 

estetika, tetapi juga sebagai perangkat naratif untuk mengatur persepsi, emosi, dan 

informasi penonton. Suspense dibentuk melalui ketimpangan informasi antara 

penonton dan karakter, di mana penonton mengetahui ancaman yang belum 

disadari oleh tokoh utama, sehingga tercipta rasa cemas dan harap-cemas terhadap 

keselamatannya. 

Penerapan teknik frame within frame paling menonjol pada momen close 

call, yaitu ketika dua karakter yang salah satunya menyimpan rahasia berada 

dalam jarak yang sangat dekat. Komposisi ini menciptakan pembagian pandangan 

(surface division) yang memungkinkan penonton melihat dua situasi sekaligus. 

karakter yang bersembunyi dan ancaman yang mendekat. Selain itu, teknik ini 

juga berfungsi membatasi informasi yang diterima karakter melalui penggunaan 

objective shot maupun point-of-view (POV) shot. Sebagai film yang minim dialog, 

Monster (2024) mengandalkan kekuatan visual untuk menyampaikan ketegangan, 

dan penggunaan frame within frame menjadi strategi sinematografi utama dalam 

membangun suspense melalui pembatasan ruang pandang dan pengendalian 

informasi antar karakter. 
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B.​ SARAN  

Setiap penelitian sinematografi memiliki tujuan utama untuk mengungkap 

dan menganalisis fenomena visual yang berperan penting dalam penyampaian 

naratif serta penciptaan emosi dalam sebuah karya sinematik. Penelitian ini secara 

khusus menyoroti penggunaan teknik komposisi frame within a frame dalam 

mendukung unsur dramatik suspense pada film Monster (2024). Melalui proses 

analisis, penelitian ini menemukan bahwa penciptaan suspense tidak bergantung 

pada satu teknik sinematografi semata, melainkan merupakan hasil integrasi dari 

berbagai elemen visual lainnya, seperti komposisi, camera angle, pencahayaan, 

dan pergerakan kamera. Kombinasi teknik-teknik tersebut membentuk sebuah 

kesatuan visual yang efektif dalam menyampaikan ketegangan secara dramatik. 

Penelitian ini membuka peluang bagi penelitian selanjutnya untuk 

mengeksplorasi bagaimana kombinasi berbagai teknik sinematografi dapat 

mempengaruhi unsur dramatik dalam film. Misalnya, kajian tentang peran 

pencahayaan dalam menciptakan suasana mencekam atau bagaimana pergerakan 

kamera dapat meningkatkan intensitas emosi penonton. Penelitian semacam ini 

tidak hanya akan memperkaya khazanah akademik dalam bidang sinematografi, 

tetapi juga memberikan panduan praktis bagi para sinematografer dalam 

merancang visual yang mendukung naratif secara efektif. Dengan demikian, 

diharapkan penelitian lain yang akan lahir tersebut dapat menjadi referensi bagi 

studi-studi selanjutnya yang ingin mendalami peran teknik sinematografi dalam 

membentuk pengalaman sinematik yang kaya dan bermakna. 

. 
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